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This study aims to determine the effect of pedagogic competence and professional 
competence of SKI teachers on students' learning motivation at MA Bilingual School 
Batu. This research uses a qualitative approach and the type of research is a case study. 
Data collection techniques in this study were observation, interviews, and documentation. 
While the data analysis technique uses the Miles, Huberman and Saldina method which 
includes data collection, data condensation, data presentation, and drawing conclusions. 
Meanwhile, to check the validity of the data using participatory counseling, triangulation, 
and peer discussion. In this study, in the current state of the covid-19 pandemic, which 
makes all learning in schools based online and makes teachers in every school must be 
able to use existing technology to be able to provide good learning materials to their 
students. The results of the study indicate that SKI teachers have their own innovations 
in preparing lesson plans in motivating their students not to get bored and want to follow 
SKI learning well during the learning process, so that they can complete KD targets in 
accordance with what has been set. by the teacher. and also SKI teachers can develop 
learning in accordance with existing online learning, through self-development by 
participating in training and studying existing books to develop the four teacher 
 
Kata Kunci: Kompetensi pedagogic, Kompetensi Profesional, Motivasi Siswa  
 
A. Pendahuluan  
Dalam proses Pendidikan sekarang ini yang semuanya masih menggunakan daring 
untuk proses pembelajaran disinilah peran guru yang sangat penting bagi para siswanya. 
Dan tidak mungkin para siswa belajar sendiri tanpa bimbingan guru yang mampu 
mengemban tugasnya dengan baik. Dilihat pada UU guru dan dosen pasal 1 ayat 10 
dijelaskan bahwa kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, perilaku dan 
keterampilan yang harus ada pada setiap pendidik guru maupun dosen dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai profesional. Guru yang profesional harus memiliki 
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani serta 
memiliki kemampuan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
Dan dalam kondisi sekarang ini yang mana proses mengajar melalui daring. Guru 
harus bisa menyesuaikan metode pembelajaran yang sesuai. Dan memberikan motivasi 
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pada muridnya sehingga tidak bosan siswa dalam menerimah pembelajaran selama proses 
daring berlangsung. Dan dalam memberikan motivasi kepada siswa yang malas dalam 
menerimah pelajaran guru harus mempunyai inovasi sendiri dalam memberikan materi 
dan cara mengajarnya dengan baik, karena yang tadinya tatap muka dengan seperti biasa 
dan kini harus melalui bantuan aplikasi seperti google meet, zoom, Whatsapp, Youtube, 
dan web sebagai alat bantu dalam mengajar, dan guru harus bisa menyesuaikan situasi 
sekarang ini dengan daring tersebut, guru haruslah memberikan pengajaran yang 
membuat siswa tetap semangat dalam mengikuti pelajaran yang ia sampaikan(Yulianti et 
al., 2020). Karena seorang guru profesional tidak hanya mengajar dengan menggunakan 
metode ceramah saja akan tetapi guru yang profesional itu memiliki banyak cara atau 
Langkah-langkah yang ia persiapkan dalam melakukan proses pembelajaran, dan dalam 
situasi sekarang ini guru sangat berperan penting dalam membimbing siswa-siswanya 
untuk mencapai standar kompetensi siswa. 
 
B. Metode  
Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berlandaskan atas 
fenomenologi dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus di MA Bilingual Batu, 
maka dari itu penelitian ini diharapkan mampu mengungkapkan berbagai informasi yang 
terjadi di lapangan yang didukung dengan data-data yang telah diperoleh. Sehingga 
peneliti dapat menganalisis yang kemudian dapat disimpulkan sebagai hasil akhir dari 
penelitian. 
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif adalah suatu yang mutlak, karena 
peneliti bertindak sebagai instrument penelitian sekaligus pengumpul data. Kehadiran 
peneliti dilokasi penelitian memiliki pengaruh penting untuk memperoleh suatu informasi 
atau data dengan sedetail mungkin.  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
sekunder yang mana menjadi rujukan untuk pengambilan data dalam penelitian ini. Untuk 
mendapatkan data yang dapat di pertanggungjawabkan maka teknik pengumpulan data 
yang di gunakan adalah Observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi 
data, penyajian data dan penarikan kesimpulan sehingga peneliti lebih mudah untuk 
menemukan hasil dari penelitian ini. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data 
peneliti melakukan perpanjangan pengamatan, triangulasi dan diskusi teman sejawat.  
 
C. Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya. Baik 
data yang diperoleh dari wawancara atau interview maupun data dari hasil observasi maka 
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pada bab ini peneliti akan menjelaskan secara lebih ringkas hasil penelitian tentang 
Kompetensi guru SKI dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas X pada masa 
pendemik di MA Bilingual Batu dengan memadukan beberapa kajian Pustaka yang 
relevan.  
1. Kompetensi Pedagogik guru SKI dalam proses pembelajaran daring masa 
pandemik di MA Bilingual Batu 
Pada penelitian yang dilakukan di MA Bilingual Batu tentang kompetensi 
pedagogik guru SKI, peneliti menemukan beberapa cara dalam memberikan motivasi 
kepada siswa selama proses pembelajaran daring berlangsung.  
a. Kompetensi pedagogik SKI berpengaruh positif terhadap siswa kelas X MA Bilingual 
Batu, dari penelitian ini bahwa kompetensi pedagogik guru SKI dalam memotivasi 
siswa di masa pandemik seperti sekarang ini cukup baik. Dalam kompetensi 
pedagogik, guru di tuntut untuk menguasai wawasan kependidikan, pemahaman 
terhadap perkembangan siswa, pengembangan kurikulum dan silabus, pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis antara guru dan siswa, serta mampu dalam mengevaluasi 
hasil dari pembelajaran yang di lakukan selama proses daring.  
b. Jadi dengan adanya pemahaman siswa, guru SKI yang berkompeten dan terus 
mengasah kemampuannya dalam mendidik dan memberikan semangat maupun 
arahan yang baik dalam situasi pandemik seperti ini merupkan guru yang telah 
tercapai akan kompetensi pedagogik.  
c. bukan hanya terampil dalam menyiapkan pembelajaran saja akan tetapi mampu 
menarik semangat siswa untuk selalu termotivasi mengikuti pelajaran, dengan 
membuat prota promes dan membuat RPP yang mengikuti silabus. bahwa kita ketahui 
pelajaran SKI ini jika hanya menggunakan ceramah sebagai suatu metode 
pembelajaran akan membuat siswa-siswa menjadi jenuh dan tidak efisien di keadaan 
daring sekarang ini yang mana jika digunakan terus-menerus, dari itu guru SKI yang 
berkompeten sangat-lah di berperan penting jika mengolah pembelajaran dengan 
baik.  
d. Evaluasi selama proses pembelajaran daring yang dilakukan, dengan begitu guru SKI 
bisa mengetahui kekurangan apa saja dalam proses pembelajaran selama daring 
berlangsung, mengenai membuka pelajaran ataupun menutup pelajaran. dari sini guru 
bisa mengembangkan dirinya dalam hal kompetensi pedagogik.  
Dalam hubungan dengan pembelajaran siswa selama daring, kompetensi guru 
berperan penting. Proses belajar dan hasil belajar siswa bukan saja ditentukan oleh 
sekolah, pola, dan isi kurikulumnya, akan tetapi juga ditentukan oleh kompetensi guru 
yang mengajar dan membimbing para siswa. Guru yang berkompeten akan lebih mampu 
mengolah kelasnya walau dalam keadaan proses daring seperti ini, sehingga belajar para 
siswa berada pada tingkat optimal (Oemar Hamalik, 2006: 36).  
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Peneliti berpendapat kompetensi guru SKI di atas cukup baik dalam penguasaan 
materi yaitu konsep yang digunakan selama proses mengajar dalam daring, keterampilan 
dalam mengolah teknologi yang ada untuk menggunakan aplikasi tambahan seperti 
Youtube sebagai bahan ajar, pemecahan masalah bagi siswa yang mengalami kendala 
akan jaringan bisa melihat kembali proses pembelajaran yang diberikan oleh guru melalui 
Youtube tersebut. dan juga menggunakan metode mengajar yang sesuai dengan masa 
pandemik seperti sekarang ini. Serta mampu mengevaluasi setiap proses pembelajaran 
yang diberikan terhadap peserta didik.  
2. Kompetensi profesional guru SKI dalam memotivasi siswa belajar selama proses 
daring di MA Bilingual Batu 
Pada penelitian yang dilakukan di MA Bilingual batu ini, mengenai profesional 
guru SKI dalam memotivasi siswa belajar selama proses daring di MA Bilingual batu. 
yang mana di situasi pandemik seperti sekarang ini guru SKI maupun guru-guru lainnya 
yang ada di MA Bilingual Batu di tuntut agar selalu profesional sebagai guru dalam 
menyiapkan materi kepada peserta didik atau dalam proses mengajar selama daring.  
Walau kita ketahui bahwa di saat sekarang ini pandemik covid19 bukan hanya ada 
di Indonesia melainkan dampak nya kepada seluruh negara yang ada di muka bumi ini. 
Dan selama proses pandemik ini bukan hanya siswa merasakan kesusahan dalam 
menerima pelajaran akan tetapi juga guru merasa tidak maksimal dalam memberikan 
pelajaran kepada peserta didik selama proses daring ini. Kendala-kendala selama daring 
dari peserta didik begitu banyak yaitu kendala akan jaringan dan bahkan ada siswa yang 
tidak memiliki HP untuk mengikuti pelajaran sehingga siswa tersebut harus pergi ke 
temannya untuk mengikuti pelajaran bersama. Dari sinilah guru SKI berusaha untuk bisa 
menyiapkan materi semenarik mungkin kepada peserta didik agar tidak bosan saat 
mengikuti pelajaran melalui daring tersebut.  
a. Ibu Afifatu selaku guru SKI dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 
sebagai guru yaitu memotivasi siswa melalui dengan caranya sendiri dengan 
membuka pelajaran menggunakan semangat terhadap siswa untuk selalu semangat di 
setiap proses pembelajaran SKI yang beliau bawakan, dan bukan hanya itu saja Ibu 
Afifatu membuat pelajaran SKI dengan menggunakan gambar-gambar tokoh Islam 
sebelum memulai pelajaran yang mana bisa membuat siswa termotivasi untuk 
mencari gambar tokoh tersebut.  
b. Setelah peserta didik menemukan gambar dari tokoh-tokoh Islam tersebut baru lah 
beliau memulai pelajaran SKI, dengan cara yang dilakukan seperti ini siswa tidak 
merasa bosan atau jenuh sebelum memulai pelajaran dan selama proses belajar 
berlangsung. guru profesional mempunyai ide-ide kreatif dan inovasi dapat membuat 
pelajaran yang membosankan menjadi pelajaran yang sangat menarik dan efisien 
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kepada peserta didik. Dengan memberikan melalui Youtube dan media online lainnya 
guru dengan mudah mengajar selama proses daring.  
c. Guru yang profesional juga harus menjaga hubungan baik dengan orang tua siswa 
agar nantinya bisa sama-sama dalam melihat perkembangan siswanya selama 
mengikuti proses pembelajaran daring.  
Dalam proses pembelajaran daring guru sebagai profesional ini bisa diartikan 
sebagai jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan keterampilan 
khusus seseorang yang di dapatkan oleh pendidikan akademis yang intensif, (Kunandar, 
2007: 46). 
Peneliti menyimpulkan profesional guru merupakan suatu profesi yang sangat 
penting bagi guru karena bisa memahami kendala siswa dan mampu mendidik siswa di 
masa pandemik dengan sangat baik. Dilihat dari penelitian ini guru yang bisa dikatagori 
sudah mahir dalam mendidik yaitu guru yang telah memiliki gelar sarjana (S1). Bukan 
hanya itu saja yang dikatakan sebagai guru profesional ada juga RPP dan silabus yang di 
buat oleh guru untuk mencapai target dari jangka waktu yang ditentukan, serta prota dan 
promes yaitu gambaran umum yang dilakukan oleh bapak/ibu selama satu tahun atau satu 
semester tersebut. dan itu semua sudah diterapkan atau sudah dimiliki oleh guru SKI 
maupun guru lainya yang ada di MA Bilingual Batu.  
3. Motivasinya murid-murid mengikuti pelajaran SKI selama pandemik di MA 
Bilingual Batu  
Motivasi belajar adalah rasa keinginan tersendiri yang timbul pada diri sendiri 
untuk memberikan dorongan dalam melakukan belajar, atau suatu arahan yang mana jika 
seseorang tersebut melakukannya untuk mendapatkan tujuan yang di inginkan. Di masa 
pandemik seperti sekarang ini sangat di butuhkan motivasi belajar oleh peserta didik, 
dimana peserta didik melakukan pembelajaran online yang mestinya sangat 
membosankan bahkan bisa saja jenuh mengikuti pelajaran daring.  
a. Jadi penelitian tentang motivasinya siswa terhadap pelajaran SKI di MA Bilingual 
Batu. hasil yang didapatkan melalui wawancara virtual dengan menggunakan sosial 
media ini terhadap tiga siswa kelas X. yaitu anak-anak selama proses daring ini 
memang iya merasa jenuh dan bosan akan tetapi bukan hanya pada mata pelajaran 
SKI saja tetapi mata pelajaran yang lain juga. Masalah-masalah saat proses daring ini 
yaitu kendala akan sinyal/jaringan yang tidak mendukung dan juga ada siswa yang 
tidak memiliki HP dan siswa tersebut mengikuti pelajaran dengan temannya. Di sini 
lah bagaimana guru SKI ini memberikan motivasi bagi peserta didik agar tetap 
semangat dalam belajar. Dengan cara memberikan dorongan untuk peserta didik agar 
terus bersemangat dalam mengikuti pelajaran daring.  
b. Guru SKI yang ada di MA Bilingual Batu juga memberikan stimulus dengan dengan 
memberikan gambar-gambar tokoh Islam baru masuk dalam topik belajarnya. Dan 
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selama proses ini peserta didik tidak merasa jenuh, dan tidak lupa juga anak-anak 
yang semangat juga pasti didorongin dari keingin mereka yang ingin terus mengejar 
cita-citanya dan dorongan orang tua yang selalu mengigatkan agar belajar dengan 
giat. 
c. Tidak hanya itu guru SKI maupun guru-guru yang ada di sekolah MA Bilingual batu, 
guru-gurunya menggunakan keadaan daring ini dengan baik selama proses belajar 
yaitu menggunakan Apk Youtube dalam memberikan pelajaran terhadap peserta didik 
yang tertinggal pelajarannya. Dengan begitu peserta didik yang ada masalah akan 
jaringan bisa menlihat kembali pelajaran yang sebelumnya ketinggalan, dengan upaya 
guru SKI dan guru-guru lainya di MA Bilingual batu dalam memotivasi siswa untuk 
mendapatkan pelajaran dengan maksimal.  
Menurut MC. Donald, dalam Sardiman A.M (1990: 71) motivasi adalah suatu 
perubahan energi dalam diri seseorang yang tandai dengan munculnya “feeling” dan 
didahului dengan tanggapan adanya suatu tujuan. Maka dalam motivasi ini terdapat tiga 
unsur yaitu:  
a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri setiap manusia, 
perkembangan motivasi akan membawa beberapa perubahan energi di dalam system 
“neurophysiological” yang ada pada organisme manusia.  
b. Motivasi ditandai dengan munculnya rasa “feeling”, afeksi seseorang. Dalam hal ini 
motivasi relevan dengan persoalan-persoalan kejiwaan manusia itu sendiri, afeksi dan 
emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia.  
c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam hal ini 
sebenarnya merupakan respons dari suatu aksi yakni tujuan.  
Peneliti berpendapat bahwa dari apa yang diberikan oleh guru SKI maupun guru-
guru yang ada di MA Bilingual Batu dalam memotivasi belajar siswa agar terus semangat 
dalam mengikuti pelajaran daring. Walaupun jenuh tetap berkat dorongan keingin siswa 
yang terus mau belajar serta semangat yang terus di berikan oleh guru SKI saat mengikuti 
pelajaran dengan baik. Dan dalam keadaan pandemik ini siswa menunjukkan sikap tekun 
dalam menghadapi tugas yang diberikan, ulet dalam menghadapi kesulitan, dapat 
mempertahankan pendapatnya. guru SKI mampu memberikan terbaik kepada siswa yang 
kendala akan jaringan maupun yang lain, dengan cara membuat chanel youtube pelajaran 
SKI untuk siswa biar nantinya bisa memahami lagi tetang pelajaran yang di terimah hari 
ini dan bisa mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dengan baik dan benar.  
 
D. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat mengambil 
kesimpulan tentang Kompetensi Guru SKI dalam meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 
Kelas X Pada Masa Pandemik Di MA Bilingual Batu, sebagai berikut: (1) Kompetensi 
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pedagogik guru SKI dalam Proses Pembelajaran daring masa pandemik di MA Bilingual 
Batu yaitu para guru cukup baik dalam kompetensi pedagogik melalui proses 
pembelajaran membuat prota dan promes serta RPP yang disamakan dengan silabus, dan 
mengevaluasi setiap materi yang diberikan selama proses daring ini berlangsung. (2) 
Kompetensi profesional guru SKI dalam Motivasi siswa belajar selama proses daring di 
MA Bilingual Batu yaitu sebagaian guru telah menyusun cara dalam membuka pelajaran 
dengan menarik kepada siswa melalui google meet dan juga membuka pelajaran dengan 
memberikan semangat serta gambar-gambar tokoh Islam yang akan di bahas agar siswa 
tidak mudah jenuh selama proses daring, setelah proses pembelajaran selesai guru 
memberikan tugas dan bisa mengaksesnya melalui Youtube, dan juga mengadakan kerja 
sama dengan orang tua siswa agar memantau anaknya dalam pembelajaran daring. (3) 
Motivasinya murid-murid mengikuti pelajaran SKI selama pandemik MA Bilingual Batu 
yaitu cukup baik, pertama dengan pembelajaran yang diberikan oleh guru SKI 
menggunakan metode gambar-gambar tokoh Islam sebagai pembuka materi yang 
dibawahkan, kedua dengan bantuan chanel Youtube siswa cukup baik dalam mengikuti 
proses pembelajaran SKI, karena dengan menggunakan metode pelajaran yang 
menggunakan gambar dan juga bantuan media Youtube siswa tidak mudah jenuh selama 
proses daring berlangsung. 
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